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ABSTRAK 

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati, salah satunya adalah capung 

(Odonata). Secara taksonomi, serangga ini dikelompokkan ke dalam dua subordo 

utama, yakni Anisoptera yang dikenal sebagai capung biasa, dan Zygoptera yang 

disebut capung jarum. Tujuan proyek akhir ini yaitu mengidentifikasi jenis dan tipe 

habitat capung yang dapat ditemukan di Jalur Pendakian Cidahu, TNGHS. Metode 

pengumpulan pengambilan data capung menggunakan teknik transek. Berdasarkan 

hasil pengamatan, ditemukan sebanyak 211 individu capung yang mencakup 15 

spesies dari 6 famili di Jalur Pendakian Cidahu, TNGHS yang tersebar di dua tipe 

habitat pada ketinggian 875-1.396 mdpl. Nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 

2,22 yang termasuk dalam kategori sedang, sementara indeks kemerataan jenisnya 

(E) mencapai 0,82 yang dikategorikan tinggi. Hasil dari Indeks Dominasi (D) 

adalah 0,14 penyebaran rendah. Program ekowisata capung di Jalur Pendakian 

Cidahu, TNGHS dirancang dua program, tingkat SD dan tingkat SMP dan SMA 

dengan tema edukasi dan rekreasi dengan judul “JECAP” (Jelajah Edukasi Capung 

untuk Pelajar), dengan kegiatan utama yaitu pengamatan capung. 

Kata kunci: Ekowisata, Habitat, Keanekaragam Capung, Jalur Pendakian Cidahu 

Taman Nasional gunung Halimun Salak 

ABSTRACT 

Indonesia is one of the world's megabiodiversity countries, with dragonflies (Order 

Odonata) representing an important component of its insect diversity. 

Taxonomically, dragonflies are classified into two main suborders: Anisoptera (true 

dragonflies) and Zygoptera (damselflies). This final project aimed to identify the 

dragonfly species and habitat types found along the Cidahu Hiking Trail in Gunung 

Halimun Salak National Park (TNGHS). Dragonfly data were collected using the 

transect method. The survey recorded a total of 211 dragonfly individuals 

representing 15 species from 6 families distributed across two habitat types at 

elevations ranging from 875 to 1,396 m above sea level. The ecological analysis 

produced a Shannon–Wiener diversity index (H′) of 2.22, indicating moderate 

species diversity, an evenness index (E) of 0.82, indicating high species evenness, 

and a dominance index (D) of 0.14, indicating low species dominance. Based on 

these findings, two dragonfly ecotourism programs were developed for the Cidahu 

Hiking Trail, TNGHS, targeting elementary school students and junior–senior high 

school students. The programs, entitled “JECAP” (Dragonfly Educational 

Exploration for Students), combine educational and recreational activities, with 

dragonfly observation as the main activity. 

Keywords: Ecotourism, Habitat, Dragonfly Diversity, Cidahu Hiking Trail, Gunung 

Halimun Salak National Park.



 



 

 

RINGKASAN 

 
NESTA SURYA GUNARA, Perencanaan Ekowisata Capung di Jalur Pendakian 

Cidahu Taman Nasional Gunung Halimun Salak Kabupaten Sukabumi Jawa Barat. 

(Dragonfly Ecotourism Planning on the Cidahu Hiking Trail, Gunung Halimun 

Salak National Park, Sukabumi Regency, West Java). 

Proyek Akhir dilaksanakan di Jalur Pendakian Cidahu Taman Nasional 

Gunung Halimun Salak Kabupaten Sukabumi Jawa Barat, dilaksanakan pada bulan 

Januari – Maret 2026.  Proyek akhir ini didasarkan pada potensi yang terdapat di 

Jalur Pendakian Cidahu kawasan TNGHS yang memiliki potensi ekowisata berupa 

keanekaragaman jenis capung dan kondisi habitat alaminya. Oleh karena itu, 

Proyek Akhir ini bertujuan, 1) Mengidentifikasi keanekaragaman jenis capung dan 

tipe habitat capung di Jalur Pendakian Cidahu, 2) Menganalisis tingkat pengetahuan 

dan minat anak SD, SMP dan SMA terhadap ekowisata capung dan 3) Menyusun 

dan merancang perencanaan ekowisata capung dan buku saku capung. Penelitian 

ini menghasilkan dua luaran utama, yaitu dokumen perencanaan program ekowisata 

capung dan sebuah buku saku informasi mengenai keanekaragaman capung di 

kawasan tersebut. 

Pengumpulan data capung di Jalur Pendakian Cidahu menerapkan metode 

jalur transek sepanjang 100 meter di dua tipe habitat, sementara itu, data responden  

menggunakan metode observasi secara langsung dengan menyebar kuesioner 

kepada 90 siswa, dengan proporsi seimbang masing-masing 30 siswa untuk tingkat 

SD, SMP, dan SMA. Analisis data dilakukan secara kuantitatif untuk menghitung 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H), indeks kemerataan (E), serta indeks 

dominasi Simpson (D). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memaparkan 

karakteristik setiap spesies capung dan kondisi habitat. Seluruh temuan ini 

kemudian diintegrasikan ke dalam produk luaran berupa dokumen perencanaan 

program ekowisata dan buku saku keanekaragaman capung. 

Taman Nasional Gunung Halimun Salak adalah area hutan hujan tropis 

terbesar di Jawa Barat yang kaya akan keanekaragaman hayati. Kawasan Taman 

Nasional Halimun Salak sebagian area terdapat sumber air yang melimpah yang 

menjadikan penampung air bagi kabupaten sekitarnya. Penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada wilayah Jawa Barat, khususnya Kabupaten Sukabumi, 

jalur pendakian Cidahu. Ekosistem di Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun 

Salak tergolong baik, karena menjadi habitat bagi satwa. Kondisi ekosistem 

lingkungan tersebut memungkinkan tersedianya juga habitat serangga capung 

untuk berkembang biak.  

Hasil penelitaian menunjukkan spesies capung yang teridentifikasi di Jalur 

Pendakina Cidahu kawasan TNHGS sebanyak 15 jenis capung. Famili Libellulidae 

merupakan jenis capung terbanyak yang ditemukan dengan jumlah 7 jenis capung. 

Ada dua sub-ordo capung yang ditemukan, yakni Sub-Ordo Anisoptera sebanyak 7 

jenis capung dan Sub-Ordo Zygoptera sebanyak 8 jenis capung. Adapun jenis 

capung yang ditemukan dengan jumlah individu paling banyak adalah Vestalis 

luctuosa sebanyak 47 individu. Jenis-jenis capung tersebut ditemukan tersebar di 

dua tipe habitat, yakni habitat hutan campuran dan habitat riparian, dan  tidak ada 

jenis capung yang mendominasi atau seimbang, karena terdapat jumlah jenis 

capung yang ditemukan sama, yaitu 12 jenis capung di kedua tipe habitat tersebut.  



 

Nilai indeks kenekaragaman jenis capung di Jalur Pendakian Cidahu 

kawasan TNGHS (H’) = 2,22, atau kenekaragaman jenis tergolong sedang. Indeks 

kemerataan (E) adalah 0,82 atau tingkat penyebaran capung tinggi. Indeks 

Dominasi (D) adalah 0,14 yang menandakan penyebaran jenis capung rendah. 

Perbedaan nilai indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi tersebut 

mencerminkan pengaruh kondisi habitat terhadap komunitas capung dan faktor 

lingkungan seperti ketersediaan air, intensitas cahaya, dan tipe vegetasi tepian 

sungai berperan penting dalam menentukan distribusi dan kelimpahan jenis capung. 

Proyek akhir ini menghasilkan dua luaran utama, yaitu Rancangan 

Perencanaan Program Ekowisata Capung dan Buku Saku Keanekaragaman Capung 

di Jalur Pendakian Cidahu kawasan TNGHS. Program ekowisata yang 

dikembangkan terdiri atas dua rancangan paket wisata dengan variasi aktivitas yang 

menargetkan segmen anak-anak dan remaja. Sementara itu, buku saku pendamping 

dirancang praktis dalam ukuran B7 (8,8 x 12,5 cm) menggunakan material kertas 

Ivory 230 gsm untuk sampul (cover) dan Art Paper 120 gsm untuk bagian isi. Buku 

saku ini menyajikan deskripsi karakteristik morfologi, tipe habitat, serta fakta 

menarik mengenai setiap jenis capung yang ditemukan di lapangan, yang dikemas 

secara ringkas dan komunikatif untuk memudahkan pemahaman pembaca. 

Kata kunci: Ekowisata, Habitat, Keanekaragam Capung, Jalur Pendakian 

Cidahu, Taman Nasional Gunung Halimun Salak 
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